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RINGKASAN 

 

Sulawesi Utara merupakan daerah dengan tanah pertanian yang subur. Selain berada di 

daerah tropis dengan kelembaban yang relatif tinggi, pelapukan hasil aktivitas vulkanik di 

daerah ini berdampak pada terbentuknya tanah dengan kandungan mineral yang baik untuk 

berbagai tanaman budi daya. Dalam penelitian terdahulu diketahui bahwa produktivitas 

lahan pertanian sangat dipengaruhi oleh sifat fisika, kimia dan kandungan nutrient tanah Hal 

ini berarti bahwa pengetahuan atau informasi sifat fisika dan kimia tanah pada suatu daerah 

akan sangat bermanfaat dalam penentuan jenis tanaman pertanian di daerah tersebut. Salah 

satu lokasi pertanian hortikultura yang relatif besar di Sulawesi Utara adalah daerah 

Rurukan Kota Tomohon. Dalam penelitian ini telah dilakukan kajian sifat fisika yaitu 

suseptibilitas magnetik (dilaksanakan secara in situ dan pengukuran di laboratorium), 

konduktivitas listrik, serta geokimia pada tanah di daerah agrowisata Rurukan. Sampel tanah 

yang digunakan sebanyak 180 buah dan diambil tersebar pada daerah seluas 80 ha. Hasil 

pengukuran suseptibilitas magnetik bervariasi antara (422,07 ± 1,85) × 10-5 SI hingga 

(2.979,07 ± 17.49) × 10-5 SI. Distribusi frekwensi tertinggi nilai suseptibilitas magnetik 

berada pada rentang nilai 601 × 10-5 SI hingga 800 × 10-5 SI. Sementara nilai konduktivitas 

listrik permukaan tanah pada lokasi yang dikaji bervariasi antara 1 × 10-2 hingga 25 × 10-2  

ms/cm  dengan distribusi frekwensi tertinggi berada pada rentang nilai 1 × 10-2 hingga 3 × 

10-2 ms/cm. Data diproses lanjut secara geostatistik dan hasilnya dipetakan secara spasial 

dengan menggunakan Quantum GIS 3.16 untuk memperoleh informasi variasi konsentrasi 

Fe dan daya ikat air pada tanah dilokasi kajian. Analisis geokimia tanah dilakukan pada 20 

sampel yang merepresentasikan sampel-sampel dengan suseptibilitas magnetik dan 

konduktivitas listrik pada interval nilai tertentu. Analisis tersebut meliputi penentuan C-

organik menggunakan Metode  Walky and Black, penentuan pH tanah, kandungan N pada 

tanah dengan Metode Kjedahl, penentuan ketersediaan P2O5 dengan ekstraksi Bray 1, dan 

penentuan ketersediaan K2O dengan ekstraksi Bray 1. Luaran yang sudah dicapai terkait 

hasil penelitian ini adalah 2 (dua) HKI Hak Cipta (granted). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Daerah Rurukan yang terdapat pada bagian timur dari Kota Tomohon merupakan salah satu 

lokasi pertanian hortikultura yang relatif besar di Sulawesi Utara. Secara geologi, tanah di 

daerah ini adalah hasil pelapukan tufa gunung api yang terutama berasal dari letusan sistem 

Gunung Api Tondano. Dalam penelitian terdahulu diketahui bahwa produktivitas lahan 

pertanian sangat dipengaruhi oleh sifat kimia dan kandungan nutrient tanah [1], serta sifat 

fisika tanah [2]. Sifat fisika dan kimia tanah memberikan pengaruh berbeda pada setiap 

jenis tanaman pertanian [3]. Hal ini berarti bahwa pengetahuan atau informasi sifat fisika 

dan kimia tanah pada suatu daerah akan sangat bermanfaat dalam penentuan klasterisasi 

tanaman pertanian yang berimplikasi kuat pada optimalisasi hasil pertanian. 

Permasalahannya adalah hingga saat ini kajian tentang sifat fisika (secara khusus 

suseptibilitas magnetik dan konduktivitas listrik) dan geokimia tanah di daerah Rurukan 

serta bagaimana distribusinya secara spasial belum pernah dilakukan.  

Saat ini metode geofisika, terutama metode untuk kajian dekat permukaan (near surface) 

seperti kemagnetan batuan dan kelistrikan (konduktivitas/resistivitas listrik) mulai marak 

digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan manajemen lingkungan dan pertanian. 

Metode ini biasanya dipadukan dengan metode geokimia untuk memperkuat analisis. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengkarakterisasi lahan pertanian 

dengan menggunakan parameter suseptibilitas magnetik (dalam metode kemagnetan 

batuan) [2, 4, 5] dan parameter konduktivitas listrik [6, 7]. Kedua parameter fisika tersebut 

jika dipadukan dengan hasil pengukuran geokimia dapat memberikan gambaran tentang 

kandungan logam, nutrien serta kandungan air dalam tanah. Olah karena itu diusulkan 

penelitian dengan tujuan untuk (i) menginvestigasi secara spasial serta menganalisis 

sebaran nilai suseptibilitas magnetik, konduktivitas listrik, dan geokimia tanah di daerah 

lahan pertanian hortikultura Rurukan, Kota Tomohon, Sulawesi Utara, serta (ii) melakukan 

pemetaan parameter-parameter tersebut pada daerah yang dikaji.  

Penelitian ini urgen karena masih banyak tanah yang digunakan sebagai lahan pertanian 

hortikultura perlu memiliki data sifat-sifat fisika (suseptibiitas magnetik dan konduktivitas 

listrik) dan geokimianya dalam rangka manajemen lingkungan serta optimalisasi hasil 

produksi. Adapun posisi penelitian yang diusulkan dalam peta jalan penelitian Unsrat 

tahun 2021 – 2025 adalah terkait dengan bidang unggulan Keanekaragaman Hayati, 
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Kebencanaan, Lingkungan, Sumber Daya Air dan Perubahan Iklim, terutama pada 

topik riset Teknologi dan Manajemen Lingkungan. Penelitian ini dibangun berdasarkan 

sinergitas metode-metode geofisika yang umum digunakan untuk eksporasi sumber daya 

alam dengan kajian tanah dan lingkungan sebagai inovasi dalam optimalisasi produksi 

pertanian. Sesuai skim yang diusulkan, yaitu Riset Terapan Unggulan Unsrat (RTUU), 

maka luaran yang menjadi target dalam penelitian ini adalah (i) HKI Hak Cipta (tercatat), 

(ii) pemakalah pada pertemuan ilmiah internasional serta (iii) publikasi pada jurnal 

nasional (Jurnal Sains, terakreditasi Sinta 3). Luaran-luaran ini bersesuaian dengan 

target output dalam RIP Unsrat sehingga berkontribusi dalam indikator capaian penelitian 

Unsrat tahun 2021 – 2025. 

 

            Gambar 1. Bidang unggulan penelitian Unsrat 2021 – 2025 [8].  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Suseptibilitas Magnetik dan Konduktivitas Listrik 

Metode kemagnetan batuan (rock magnetism) adalah suatu metode yang mempelajari sifat-

sifat magnetik dari batuan, tanah, dan sedimen dimana hasil-hasilnya dapat digunakan 

untuk mengetahui berbagai proses yang telah terjadi di bumi [9]. Sifat-sifat magnetik 

muncul saat terbentuknya mineral-mineral pembawa sifat magnetik dari reaksi-reaksi 

kimia yang terjadi pada magma yang mendingin menjadi batuan. Sifat dari mineral-mineral 

tersebut menjadi jelas ketika temperatur batuan berada di bawah batas kritis blocking 

temperature yang biasa disebut dengan temperatur Curie. Pada saat itu, momen-momen 

magnetik pada mineral pembawa sifat magnetik mengalami proses penjajaran dan berubah 

dari state paramagnetik yang memiliki sifat magnetik lemah menjadi ferro- atau 

ferrimagnetik yang memiliki sifat magnetik kuat.  

Perubahan batuan menjadi tanah menyebabkan perubahan jenis mineralogy, ukuran bulir, 

domain state, dan konsentrasi dari mineral magnetik bergantung pada mekanisme serta 

kondisi lingkungan ketika proses perubahan tersebut berlangsung. Perubahan karakteristik 

dasar dari mineral magnetik tersebut, seperti konsentrasi, dan ukuran bulirnya berimplikasi 

pada perubahan sifat magnetiknya [10].  

Salah satu parameter yang penting dalam metode ini adalah parameter suseptibilitas 

magnetik. Parameter ini menggambarkan level kekuatan sifat magnetik material yang 

diperoleh pada saat sampel sementara diberikan induksi magnetik. Nilai suseptibilitas 

magnetik berkaitan erat dengan konsentrasi unsur besi (Fe) dan mineral besi oksida antara 

lain seperti magnetit (Fe3O4), hematit (Fe2O3), dan maghemit (-Fe2O3) serta variasi ukuran 

bulir magnetik dalam sampel.  

Parameter kelistrikan yang umum diukur pada sampel tanah adalah konduktivitas listrik 

ataupun kebalikannya yaitu resistivitas listrik. Konduktivitas listrik bergantung pada 

frekuensi dan suhu. Konduktivitas listrik pada tanah dan / atau campuran tanah-air 

merupakan kombinasi dari konduksi permukaan, konduksi partikel dan konduksi fluida 

pori. Oleh karena itu, interaksi di antara keduanya sangat menentukan konduktivitas listrik 

global yang terukur. Secara teoritis, konduksi fluida pori tergantung pada ketersediaan dan 

mobilitas ion dalam fluida pori. Konduksi permukaan tergantung pada konsentrasi ion 

dalam fluida pori, porositas, dan permukaan spesifik partikel.  
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2.2. State of The Art Penelitian 

Pemanfaatan fenomena magnetik dalam kajian kebumian mulai dilakukan pada batuan 

sejak tahun 1938 oleh Koenigsberger dan Thellier serta Nagata pada tahun 1943. Hingga 

saat ini sudah begitu banyak kajian tentang sifat-sifat magnetik batuan, tanah, maupun 

sedimen yang digunakan untuk mengungkap berbagai proses di bumi baik yang terjadi 

pada masa kini maupun masa lalu [10]. Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan sifat magnetik terkait erat dengan perubahan karakteristik mineral magnetik 

dalam hal ini mineralogi, ukuran bulir, domain magnetik, dan konsentrasi mineral 

magnetik. Penggunaan metode kemagnetan batuan secara khusus parameter suseptibilitas 

magnetik telah dilakukan oleh Safiuddin dkk tahun 2011 [11] untuk mengkaji tingkat 

pelapukan yang berimplikasi pada perubahan ukuran bulir tanah. Beberapa penelitian juga 

telah dilakukan untuk melihat hubungan antara jenis dan tekstur tanah dengan parameter 

suseptibilitas magnetik [12, 13].   

Pada dua dekade yang lalu penerapan prinsip-prinsip geofisika dalam bidang pertanian 

mulai marak diperkenalkan. Bidang ini kemudian menjadi bidang baru dalam geofisika dan 

dikenal dengan agricultural geophysics [3]. Allred dkk [3] menunjukkan bahwa sebaran 

konduktivitas listrik yang dipetakan secara spasial berkorelasi dengan tingkat produktivitas 

tanaman jagung. Pengukuran konduktivitas listrik pada tanah untuk aplikasi pertanian 

kemudian semakin berkembang dalam berbagai tujuan antara lain investigasi nutrien serta 

kandungan air dalam tanah [14], variabilitas dalam sifat fisik dan kimia tanah [15], serta 

identifikasi dan pemetaan soil water content (SWC) [6]. Kajian konduktivitas listrik tanah 

umumnya banyak dipadukan dengan kajian geokimia tanah [16].  

Kompetensi dari keseluruhan tim peneliti diperlihatkan dengan keterlibatannya dalam 

beberapa penelitian terkait yang telah dikerjakan, dimana hasil-hasilnya telah dipublikasi 

pada jurnal ilmiah baik internasional maupun nasional (lihat lampiran) serta pembuatan 

HKI.  Adapun peta jalan (road map) dari rencana penelitian hingga beberapa tahun 

kedepan yang dirancang serta posisi dari penelitian yang diusulkan dapat dilihat pada 

Gambar 2, sementara topik kajian dalam bidang unggulan Keanekaragaman Hayati, 

Kebencanaan, Lingkungan, Sumber Daya Air dan Perubahan Iklim yang tertuang dalam 

peta jalan Rencana Strategis Penelitian Unsrat disajian pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Peta jalan penelitian hingga tahun 2024. 

 

 

Gambar 3. Peta jalan bidang unggulan Keanekaragaman Hayati, Kebencanaan, 

Lingkungan, Sumber Daya Air dan Perubahan Iklim. Tulisan berwarna 

merah menunjukkan topik yang berhubungan dengan penelitian yang 

diusulkan [8].  

 

2016-2021

•Revitalisasi wilayah dan masyarakat agar tangguh terhadap bencana 
geologis dan ekologis

•Penguatan mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim global

•Pengelolaan biodiversitas

•Pemantapan teknologi energi terbarukan

•Perbaikan kualitas lingkungan

2021-2025

• Teknologi dan manajemen bencana alam

• Mitigasi, perubahan iklim dan tata ekosistem

• Teknologi dan manajemen lingkungan

• Teknologi dan manajemen bencana geologi

• Bencana sosial

• Mitigasi berkelanjutan terhadap bencana alam

• Eksplorasi Sumberdaya alam dan Keanekaragaman Hayati

• Pemanfaatan dan konservasi Keanekaragaman Hayati

• Pengelolaan lingkungan dan sumberdaya air
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

Penelitian bertujuan untuk :  

(i) Menginvestigasi secara spasial serta menganalisis sebaran nilai suseptibilitas 

magnetik, konduktivitas listrik, dan geokimia tanah di daerah lahan pertanian 

hortikultura Rurukan, Kota Tomohon, Sulawesi Utara, serta  

(ii) Melakukan pemetaan parameter-parameter tersebut pada daerah yang dikaji.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah tersedianya data dan analisa sifat-sifat fisika 

(suseptibiitas magnetik dan konduktivitas listrik) dan geokimia tanah pada lahan pertanian 

hortikultura di daerah Rurukan untuk manajemen lingkungan serta optimalisasi hasil 

produksi. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian dilaksanakan di daerah Rurukan Kota Tomohon, Sulawesi Utara. Daerah ini 

merupakan kawasan hortikultura yang terdapat di lereng Gunung Mahawu yang 

merupakan bagian dari Sistem Gunung Api Tondano. Gambar 4 menunjukkan peta lokasi 

dan desain pengambilan data penelitian. Untuk memperoleh informasi dengan resolusi 

tinggi, maka pengambilan serta analisis data suseptibilitas magnetik dan konduktivitas 

listrik telah dilakukan pada 180 titik yang tersebar pada lahan seluas 80 ha.  

Secara umum tahapan penelitian akan diawali dengan membuat desain lokasi serta titik-titk 

pengambilan sampel/data dan diikuti dengan survey lapangan. Data akan diukur baik 

secara langsung di lapangan (in situ) maupun di laboratorium. Pengukuran suseptibilitas 

magnetik akan dilakukan dengan dua cara tersebut. Pengukuran secara in situ pada setiap 

titik yang telah ditentukan akan dilakukan menggunakan alat Bartington magnetic 

susceptibility meter yang dilengkapi dengan sensor MS2K. Pengukuran dilakukan secara 

seragam pada tanah dengan kedalaman 10 cm dari permukaan.  

Sampel tanah pada setiap titik pengukuran dilapangan selanjutnya akan dipreparasi dalam 

holder-holder plastik untuk pengukuran lanjutan suseptibilitas magnetik yang akan 

dilaksanakan di laboratorium menggunakan Bartington MS2B pada dua frekwensi berbeda 

yaitu 4700 Hz dan 47 kHz. Pengukuran dilakukan untuk memperoleh parameter-parameter 

suseptibilitas magnetik bergantung frekwensi yang berguna untuk mengidentifikasi partikel 

superparamagnetik dalam sampel tanah. 

Pengukuran konduktivitas listrik akan dilakukan secara in situ menggunakan alat Electrical 

Conductivity (EC) Meter buatan Hanna Instrument. Setiap pengukuran didahului dengan 

membilas probe EC dengan air terdeionisasi. Sampel-sampel pada titik-titik pengukuran 

yang memiliki nilai kontras selanjutnya akan dipreparasi dengan cara dihaluskan untuk 

pengukuran dan analisis komposisi kimia. Semua parameter yang diperoleh setelah diolah 

kemudian akan dipetakan pada lokasi yang dikaji. 
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Gambar 4. Peta lokasi dan desain pengambilan data. 

 

Adapun diagram alir penelitian secara keseluruhan disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1. Suseptibilitas Magnetik Tanah 

Pengukuran suseptibilitas magnetik dilakukan pada 180 titik di lahan seluas kurang lebih 

80 ha dengan menggunakan Bartington MS3 meter yang dilengkapi sensor MS2K untuk 

pengukuran in situ, dan sensor MS2B untuk pengukuran laboratorium . Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik permukaan pada lokasi yang dikaji 

bervariasi antara (422,07 ± 1,85) × 10-5 SI hingga (2.979,07 ± 17.49) × 10-5 SI (Gambar 6). 

Distribusi frekwensi tertinggi nilai suseptibilitas magnetik berada pada rentang nilai 601 × 

10-5 SI hingga 800 × 10-5 SI. Data suseptibilitas magnetik selanjutnya diproses secara 

geostatistik dengan menggunakan krigging dan selanjutnya dipetakan secara spasial 

dengan menggunakan Quantum GIS 3.16. Gambar 7 menunjukkan pemetaan suseptibilitas 

magnetik secara in situ, sedangkan Gambar 8 adalah pemetaan hasil pemrosesan data 

suseptibilitas magnetik yang diukur di laboratorium. Hasil pemetaan secara in situ 

menunjukkan bahwa bagian selatan serta timur dari daerah kajian memiliki nilai 

suseptibilitas magnetik yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan bagian yang lain. 

Nilai suseptibilitas magnetik berkorelasi positif dengan kandungan Fe, sehingga dapat 

dikatakan bahwa bagian selatan serta timur dari daerah kajian merupakan zona dengan 

kandungan unsur Fe yang relatif tinggi. 

 

      Gambar 6. Spektrum variasi nilai suseptibilitas magnetik di daerah Rurukan. 
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Gambar 7. Variasi spasial suseptibilitas magnetik tanah dengan MS2K. 

 

Gambar 8. Variasi spasial suseptibilitas magnetik tanah dengan MS2B. 
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Gambar 9 menunjukan tingkat korelasi yang sangat baik antara parameter suseptibilitas 

magnetik yang diukur secara in situ menggunakan sensor MS2K dan parameter 

suseptibilitas magnetik yang diukur di laboratorium menggunakan sensor MS2B. 

Sementara Gambar 10 menunjukan plot kandungan mineral superparamagnetik terhadap 

nilai suseptibilitas magnetik sampel tanah Rurukan. Grafik ini mengindikasikan jenis tanah 

pada lokasi yang diteliti. 

 

Gambar 9. Korelasi antara parameter K (MS2K) dan parameter LF (MS2B) 

 

 

Gambar 10. Hubungan antara konsentrasi mineral superparamagnetik dengan nilai 

suseptibilitas magnetik dari sampel tanah Rurukan. 
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5.2. Konduktivitas Listrik Tanah 

Konduktivitas listrik tanah sangat dipengaruhi oleh tingkat kandungan air dalam tanah. 

Semakin besar konsentrasi air dalam tanah, semakin tinggi nilai konduktivitasnya. Setiap 

jenis tanah memiliki kemampuan mengikat air yang berbeda, dan setiap daerah memiliki 

jenis tanah yang berbeda. Produktivitas lahan pertanian sangat dipengaruhi tidak hanya 

oleh unsur hara dalam tanah tersebut tetapi juga oleh kemampuan tanah dalam mengikat 

air. Oleh karena itu telah dilakukan pengukuran dan pemetaan konduktivitas listrik tanah di 

daerah agrowisata Rurukan Kota Tomohon Propinsi yang merupakan salah satu sentra 

pertanian hortikultura Sulawesi Utara. Pengukuran konduktivitas listrik dilakukan pada 

180 titik di lahan seluas kurang lebih 80 ha dengan menggunakan instrumen HANNA HI 

981030 Gro Line Direct Electrical Conductivity Tester yang memiliki resolusi 1 s/cm. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai konduktivitas listrik permukaan tanah pada 

lokasi yang dikaji bervariasi antara 1 × 10-2 hingga 25 × 10-2  ms/cm  (Gambar 11) dengan 

distribusi frekwensi tertinggi berada pada rentang nilai 1 × 10-2 hingga 3 × 10-2 ms/cm.  

 

Gambar 11. Spektrum variasi konduktivitas listrik pada sampel tanah Rurukan. 

Data konduktivitas listrik tanah selanjutnya diinterpolasi secara krigging dan dipetakan 

dengan menggunakan Quantum GIS 3.16. Gambar 12 memperlihatkan bahwa bagian timur 

laut hingga tenggara serta barat laut dari daerah kajian memiliki nilai konduktivitas listrik 

yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah pada bagian lain daerah kajian. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa tanah pada bagian timur laut hingga tenggara serta barat 

laut memiliki kemampuan mengikat air yang relatif lebih kuat dibandingkan dengan bagian 

lain pada daerah kajian. Gambar 13 memperlihatkan hubungan antara suseptibilitas 

magnetik dan konduktivitas listrik.  

 

Gambar 12. Variasi spasial konduktivitas listrik tanah. 

 

 

Gambar 13. Hubungan antara suseptibilitas magnetik dan konduktivitas listrik tanah di 

daerah Rurukan. 
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5.3. Karakteristik Geokimia Tanah Daerah Rurukan 

Kajian karakteristik geokimia tanah dilakukan 20 sampel yang merepresentasikan sampel-

sampel dengan suseptibilitas magnetik dan konduktivitas listrik pada interval nilai tertentu. 

Analisis geokimia tersebut meliputi penentuan C-organik menggunakan Metode  Walky 

and Black, penentuan pH tanah, kandungan N pada tanah dengan Metode Kjedahl, 

penentuan ketersediaan P2O5 dengan ekstraksi Bray 1, dan penentuan ketersediaan K2O 

dengan ekstraksi Bray 1. Hasil-hasil analisis disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Analisis kandungan C-organik dan tingkat keasaman tanah. 

No Kode sampel 

C-organik 

Metode  Walky and Black. 

 

pH Meter 

% Kriteria Nilai Kriteria 

1 R1 2,10 Sedang 6,43 Agak Masam 

2 R7 1,87 Rendah 6,44 Agak Masam 

3 R11 1,83 Rendah 6,35 Agak Masam 

4 R16 2,11 Sedang 6,45 Agak Masam 

5 R31 1,85 Rendah 6,38 Agak Masam 

6 R36 1,80 Rendah 6,45 Agak Masam 

7 R46 2,56 Sedang 6,39 Agak Masam 

8 R52 2,47 Sedang 6,46 Agak Masam 

9 R60 2,40 Sedang 6,39 Agak Masam 

10 R94 2,64 Sedang 6,44 Agak Masam 

11 R97 2,43 Sedang 6,33 Agak Masam 

12 R100 2,43 Sedang 6,44 Agak Masam 

13 R105 1,74 Rendah 6,40 Agak Masam 

14 R110 2,64 Sedang 6,43 Agak Masam 

15 R114 2,08 Sedang 6,38 Agak Masam 

16 R119 2,78 Sedang 6,30 Agak Masam 

17 R134 2,08 Sedang 6,40 Agak Masam 

18 R141 2,99 Sedang 6,45 Agak Masam 

19 R144 1,95 Rendah 6,33 Agak Masam 

20 R150 2,36 Sedang 6,33 Agak Masam 
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Tabel 2. Analisis kandungan N serta tingkat ketersediaan P2O5 dan K2O pada tanah di 

daerah Rurukan. 

No 
Kode sampel 

 

N Tanah 

Metode Kjedahl 

P2O5 tersedia tanah 

ekstraksi Bray 1 

K2O tersedia tanah 

ekstraksi Bray 1 

% Kriteria ppm Kriteria ppm 

1 R1 0,18 Rendah 18,22 Sedang 20,22 

2 R7 0,18 Rendah 19,23 Sedang 30,21 

3 R11 0,19 Rendah 16,77 Sedang 35,65 

4 R16 0,19 Rendah 18,34 Sedang 30,22 

5 R31 0,19 Rendah 17,11 Sedang 29,23 

6 R36 0,18 Rendah 18,56 Sedang 18,21 

7 R46 0,24 Sedang 16,77 Sedang 22.21 

8 R52 0,23 Sedang 18,89 Sedang 19,23 

9 R60 0,22 Sedang 16,79 Sedang 14,22 

10 R94 0,23 Sedang 16,06 Sedang 19,00 

11 R97 0,21 Sedang 17,23 Sedang 26,55 

12 R100 0,21 Sedang 16,67 Sedang 35,65 

13 R105 0,15 Rendah 19,23 Sedang 24,85 

14 R110 0,23 Sedang 18,34 Sedang 26,94 

15 R114 0,18 Rendah 19,98 Sedang 14,30 

16 R119 0,24 Sedang 15,35 Sedang 18,62 

17 R134 0,18 Rendah 17,06 Sedang 16,39 

18 R141 0,26 Sedang 19,62 Sedang 12,80 

19 R144 0,17 Rendah 22,33 Sedang 15,36 

20 R150 0,20 Sedang 18,44 Sedang 13,47 

 

5.4. Luaran yang telah dicapai 

Sejauh ini hasil penelitian telah menghasilkan dua HKI Hak cipta berupa :  

(1) Peta Suseptibilitas Magnetik Tanah Daerah Agrowisata Rurukan, Tomohon dengan 

nomor pencatatan HKI Hak Cipta 000272688 dan telah diumumkan sejak tanggal 7 

September 2021 (luaran wajib). 

(2) Peta Konduktivitas Listrik Tanah Daerah Agrowisata Rurukan, Tomohon dengan 

nomor pencatatan HKI Hak Cipta 000276458 dan telah diumumkan sejak tanggal 

16 September 2021 (luaran tambahan). 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian sifat magnetik, konduktivitas listrik, dan geokimia pada tanah 

seluas 80 ha di daerah Rurukan Kota Tomohon Propinsi Sulawesi Utara, maka telah 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai suseptibilitas magnetik in situ permukaan pada lokasi yang dikaji bervariasi 

antara (422,07 ± 1,85) × 10-5 SI hingga (2.979,07 ± 17,49) × 10-5 SI dengan 

distribusi frekwensi tertinggi nilai suseptibilitas magnetik berada pada rentang nilai 

601 × 10-5 SI hingga 800 × 10-5 SI. Nilai suseptibilitas magnetik pada frekwensi 

470 Hz bervariasi antara 417,67 × 10-8 m3kg-1 hingga 1.958,33 × 10-8 m3kg-1. Nilai 

parameter FD yang menggambarkan konsentrasi relatif mineral superparamagnetik 

dalam sampel bervariasi antara 1,19% hingga 6,82%. 

2. Nilai konduktivitas listrik permukaan tanah pada lokasi yang dikaji bervariasi 

antara 1 × 10-2 hingga 25 × 10-2  ms/cm  dengan distribusi frekwensi tertinggi 

berada pada rentang nilai 1 × 10-2 hingga 3 × 10-2 ms/cm. 

3. Tingkat keasaman tanah berada pada level agak masam (pH bervariasi antara 6,30 – 

6,46), sedangkan kandungan C-organik, N, P2O5, dan K2O cenderung pada kategori 

sedang. 

6.2. Saran 

Investigasi perlu dilakukan pada semua lahan yang mencakup zona agrowisata di daerah 

Tomohon bagian timur. 
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